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penelitian bidang pertanian, diperlukan 

sebuah lumal I1miah . 

Jumal Agrista merupakan salah satu 

wadah bagi peneliti unruk menye~arluas­

kan hasil-hasil peneiitian d i bidang 

pertanian. 

JurnaJ Agrista memuat laporan hasil 

pene litian atau makalah suntingan dengan 

topik peTtanian dan staf pengajar/peneliti 

di Fakultas Pertanian Universitas Syiah 

Kuala Banda Aceh dan penel~t i la;nnya 

yang berasal daTi Perguruan Tinggi 

Negeri dan Swasta serta Balai Penelitian . 

Jurna] Agrista merupakan jurnal 

empal bulanan yang terbit sel iap bulan 

April, Agusrus, dan Desember. 

Redaksi 

PENANGGUNGJAWAB 

Pro f. DrJr. Sufardi, M.S . 

KETUA EDITOR 

Prof. Dr. Ir. Hasanuddin . M.S . 

DEWAN EDiTCiR 

Dr. Ir. Muyassir, M.P. 

Or. Ir. Hai rul Basri , M.Sc. 

Dr. Jr. Husni, M.Agric.Sc. 


Dr. Ir. Sugianlo, M.Sc. 

Dr. Ir. Zuyasna, M. Sc. 


Ir. M. Hana. M.Sc. 


MITRA BESTARI 

Prof. Dr. Ir. Abdi A. Wahab, M.Sc.(Unsyiah) 
Prof Dr Guna....-an. M.S. ( Unsyiah) 

Dr. Ir. P i~ Ba'lgun. M.S. (Salitpa Sukamandi) 
Dr. Ir. Aoobahr A. Kcrim , M.S. (Unsyiah) 
Dr. Ir. Uuy Sj~fei Wind isastra, M.Sc. (lPB) . 

Prof. Dr. Lt. [A"\timan, M.Sc. (Unsy iah) 
Dr. Ir. ~orr..o!l~ Arpi. MSc (Unsyiah) 
Dr It H T. ~h..~:nud. M .Sc. (Unsyiah) 

Dr I; p..:orbo:-~ Gu-Mo. "'1 .Se. (PPKS Medan) 

Dr It E5!:OOi. "Lx (Unsy iah) 


Dr lr -\.pS K.ziYW:Q, M .Sc. (VNILA) 

Dr k . ~~""'lO. M . Sc . (UNIB) 


Dr It L~ K.r.i \lS (Puslitanak Bogor) 

Of l: ~ Tiui:c'. M.5c.(BB Aisin tan Serpeng) 


Or k M. £.:: P o:::xoJ (P'3G I Pasuruan) 

0. . $._~ M.S. (UNPAR) 


Ck .... N. 1...:1::6- Rz:o~ \1.Sc. ( UNIBRA W) 


JiU..A.MA.T REO AKSI 

F~ " , L.rwu sit2s Syiah Kuala 
:a. t s..-::r A«-h 23 111 

-~~_ • 552106517410514 
[ In ~oo.co.id 

http:oo.co.id
http:JiU..A.MA
http:M.Agric.Sc


KENAM:PAKANPEDOLOGITANAHSAWAHYANGBERASALDAlU· 

TOPOSEKlJEN BERBAHAN INDUK VOLKANIKDI DAERAH 


BOGOR - JAKARTA 


(The Poo&Iogicru Features ofPaddy Soils from a Toposequence on Volcanic Parent 

Materials in the Bogor- Jakarta Area) 


TetiArabia1), Sarwono Rardjo-mgeno.2l, Sudarsou(1
), Widiatmaka1}, Nata Suharta3} 

l}S1afPengajB.l' Jurusati Bud! Daya Pertanl&ll Fakultas pem.n,lll11 Unsyillh, lllU1da Aeeh :!lStafPengajar 
Departemen Umu Ttmah dan SlJlDberdaya Laban Falrultas Peruinian IPB, BO(I;Qr, 'JStnfPencliti Bala! Besar 

P¢1leJitiJ!l dan Pengembangan Suml:!e:daya Laban Pert>'!ttian,,13ogor ' 

ABSTRAC):' 

The pOOofcgica1 features of paddy soils are different from the non pad.dy cultivated. The aim of 
the tesearcll W~! to study we pedofeatures of paddy solis in a top<lse<juence on yolcaruc materials in 
the Bogor - Jakarta area; to study the influence of paddy cultivateaintensity to' pedofeatu:res. Twelve 
pedOnil of dIfferent altitude (9(l - 650 m above see level) and difierent pa4dy cultivated intensity 
(fJlyeat.l/yeat, :2/year) were investigated, e.aeh horizons: were sampled for laboratory analysis to study 
the pedofeatures, The result of the research showed that on non paddy cultivated, pedofeature 
observed at13 horizon is indicating rock weathermg.. On '1 x paddy; at tillage layer nodules and hypo­
coating, were found. On 2x paddy, at p!.ow pan k.yer elay in111U:ng dense compJ.;tc was: found, 

_ Keywnrd:;; foposequence, p?dgfeatures~ rock weathering. tlodule~' hypo-costing, Infilling, 
dense complete 

PENDAHULUAN 

Istilah tan.ah sawah (rice soils atau 
paddy soils) bukan merupakan suatu 
istilah pedologi dan bulmn pula 
merupakan nama taksonomi. Istilah ini 
merupakan penggambaran suatu jenls 
penggl.lJ:lrurn tanah yang dapat disejajatkan 
dengan forest soils. gras~kli14 soils ..tau 
orchad soils (Kawaguchi &; K:.vuma 1911 
; Kanno 1978). 

Sifut mjjzromonologi terutama 
kenampakan pedotogi ta.nah sawab masili 
jarang diteiiti di Indonesia. Rayes (2000) 
menemukan ai lapjS<m olah berupa 
ekskremen. dan_ di iapisan padas (tapak 
bajak dan Japisan FeIM:n) selaput debu 
halus parla pori berupa pengjsl1ll1, koong, 
dan hipokoting. 

Tanah-tanah Latoso! yang 
disa:\vahkan di sekitar Bogor, berasal dari 
bahan volkanik yang bersifat andesitik, 
ditanami padi satu dan due. kali daJam 
setallun (Bako,urtana! 2000). Perbedaan 
intensitas penanamnn padi telah 
menyebabkan tetjadlnya perbedaan lams 
tanah mengaJami penggenangan dalam 
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setiap tahun~ sehlngga berpengaruh 
terha.dap proses pedogenesis, dan 
kemudian terja.di perbedaan sifat·sifat 
tanah seperti diperlihatkan oleh 
kenampakan pedologinya< 

·Rayes (20bO) menellti tanah Rcgosol 
dati bahan volkan Merapi, menemukan 
bahwa pedogenesis yang domrnan pada 
lapisali tapak baja!< aclalah Huviasi bahat;l~ 
bahan yang bernsal dan lapisan olah .. 
Aklbat pengolahan tanah dal3l11 Maclean 
basalt tedadi pengiwneuran agregat> 
oallan·bMan !lalus rlari lapis", ol"h 
mengendap dan menntupi pcri.:pon makro 
",Wngga jumlahnya berlrurang, dan pori . 
mikfo meningkat, ker.rruJian tekanan 
dati hewan penarik bajak dapat 
menyebabkan lapisan ini menjadi leblh 
pad&!' 

PeneHtian tentang karakteristik dan 
pedogenesis tanah sawah di Indonesia 
nasih sangat ,terbams, pada umunmya" 
hanya berkenaan dengan B1asalah 
agronOll1inya (Tan 1968). 

Kajian sifat morfologi tanah sawall di 
Indonesia diawali oleb Koenigs (19.50) 
yang meneliti pads jews tanah Latosol di 

http:terja.di
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Bogor, tanpa melihat perbedaan elevasi 
dan lamanya t:anah digenaogi dalam 
setahun. Kcmudian Tao (1968) 
mciakukan kajian karakteristik dan 
genesis 'tanah sawah di dAerah Bogor dan 
'sekitarnya pada bcberapa macam tanah 
,dengan . ketinggiao yang berbeda yaitu 
pad. Andoso! (500 m dpJ.), Lotoso! 
CokJat KemerahlUl (250 rn dpJ.) dan 
Latoso! Merah (SO m dpJ.), tanp. 
niemperbatikan intensitas penanamannya. 

Uraian di atas menunjukkan bahw! 
penelitian yang Iebib mendalam tentang 
kenampnkan pedologi tanah sawah pada 
selcuen ketinggian dan laman)'a 
penyawahan dalam setahwt mw perlu 
dilokukan. HasH peneiitian ini diharapkan 
dapat digunalcan sebagai informasi dasar 
dalam pellgembangan ilmu pengetahuan 
genesis dan sistem klasifikasi tanah, sena 
pengclolaan taQah sawah di Indonesia. 

PeneJitian ini bertujuan untuk:: (1) 
mempelajari kenampakan pedoJogi tanah­
tanah SIlWah pada toposekuen berbahan 
induk volkanik di daerah Bogor - Jakarta. 
(2) mempelajari pengaruh inteasitas 
penyawahan pada suatu sekuen k.etioggian 

. terhadap kenampakan pedoiogi. 

METODE PENELITlAN 

Penelitian ial meliputi penelitian di 
laboratorium. Lokasi penelman di 
lapangan dilakukan pada toposekuen G .. 
Pangrango/G. Salak - Bogor -. Jakarta. 
Peaelitian laboratorium dilaksanakan dj 
Laboratorium Departemen Ilmu Tanah 
dan Sumberdaya Lahan Fakultas 
Pertanian Institut Pertaoian Bogor. 
Laboratorium Balai Penelitian -Tanah 
Bogor, sem LaboratoriWT\ Geologi 
Fakultas Geografi Universitas Gajah 
Mada Yogyakarta. 

Penetapan lokasi pengambilan 
bahan-baban tanah didasarkan atas faktor. 
fsklor: 
1. 	 Macam tanab yang dicirikan oleh 

warns tanah horison B pada tanah 
lahan kering yang dijumpai pada 
toposekuen Latosol di daerah Bogar 
- Jakarta (Subardja & Buurman 

1980) berturut·turut daTi elevasi 
tinggi (Latosol Coklat Kekuningan 
dan Latosol Coklat) ke elevasi 
rendah (Latosol Coklat Kemerahan 
dan Latoso! Merah). 

2. 	 Lamanya tanlih disawahkan 

(digeoangi) dalam setahun, yaitu 

tidal< pernah disawahkan (kebun), 

sawah Ix setahun. dan sawah 2x 

setabun . . 


Berdasarkan bal tersebut sejumlah 12 

ped~n telah diambil bahan tanahnya dnri 

lapaogan dari setiap harison untuk 

dianalisis di laboratoriwn (Tabe! 1). 

Bahan tanah tidak terganggu dirunbil 


. dengan menggunakan Kubiena box untuk 
kajian kenampakan pedoiogi. Peralatan 
yang digunakan antara lain terdiri dan: 
altimeter. kJinometeT, kompas. bor, 
cangkul, skop; ember, meteran, buku 
Munsell Soil Color Chart, pH Truog, serta 
peralatan analisis tanah di laboratorium. 

Terdapat tigs tabap penelitian: (I) 

persiapan dan pemi lihan lokasi, (3) 

penelitian di laboratorium, dan (4) 

pengolahan data daD penulisanjumal. 


Kegia!3O persiapan dan pemi lihan 

lokasi pene lilian meJiputi pengumpulan 

bahan serta penelaahan peta-peta dan data 

sekunder. Penelaahan dilakukan terhadap 

PeLl Rupa Bumi skala 1:25.000 lembar 

Cisarua, Ciawi, Bogor, Leuwiliang, dan 

Cib inong (8akosunanaJ, 2000); Peta 

Topografi (U.S. A.rmy (943) skala 

I:50.000; dan Peu Tanah Bogar skala 

1:250.000 (Soepmp!ohardj o 1966). 
Penggunaz.n !ahan sebagai sawah pada 
masa Jalu d.!~ di!ihat daTi Peta 
Topografi (U.S. Army 1943). Kriteria 
t30ab sawall tw.!k2.D hanya Lansh yang 
ditanami ~di SJ; ..... 2.1. ilin tetapi tanah 
tersebut telab. ~i perkembangan 
morfologi ya:ng kbas, di hasilkan oleh 
proses gt ntsis >~ t~i selama Isnah 
tersebu! d.i~';\~ Pemilihan lokasi 
penelitian dibkr:On dengan jalan 
metigadakw ~ 6 seluruh daerah 
yang ak.!n ~ &ngan tujuan 
menentukan IcIk:::I:si :.ang sesuai 
(representC!ij) t::--a:dikw bahan 
peneli1ian . P khsi penelilian 
diawaJi den~ pengamatan , 

~'1: : ~~.;...1. 2009 
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Tabell. Lokasi Pengambilan Bahan Taoah d.i Daerah PeDelitian 

Macam Tanah Elevasi 
(m dpl) 

Pedon Penggunaan 
Laban 

Lokasi 

Latosol Coklat 425 TA5 Kebun Durian Palasari (Cijeruk) 
Kekuningan 500 TA4 Sawah Ix padi Bitungsari (Ciawi) 

455 TA3 Sawah 2x padi Tanjungsari (Cijeruk) 

Latosol Coklat 650 TA6 Kebun Nangka Sukamaju (Ciawi) 
420 TA2 Sawah 1x padi Gadog (Ciawi) 
400 TAl Sawah 2x padi Sukamahi (Ciawi) 

Latosol Coklat 150 TAI4 Kebun Karet Mekarsari (Kemang) 
Kemerahan 140 TA8 Sawah I x padi Rancabungur (Kemang) 

155 TA7 Sawall 2x padi Kp. Sawah Bojong (Kemang) 

Latosol Merah 130 TA13 KebunBambu Bojongbaru (Bojong Gede) 
130 TAI2 Sawah Ix padi Bojongbaru (Bojong Gede) 
90 TA9 Sawah 2;{padi Ratujaya Pancoran Mas 

(Depok) 

sifat makromorfologi tanah dengan (kebunITAS) pelapukan fragmen baluan 
pemboran, dan melakukan W8wancara volkanik lebih banyak dibandingkan 
dengan petani setempat atau petugas dengan profil yang Jain. Hal 1m 

penyuluh pertanian lapangan guna disebabkan pada tanab yang tidak 
memperoleb infonnasi tentang pola (anam disawahkan, proses pedogenesis yang 
padaAnaiisis contoh tanah tidal< lebib berperan adalah proses dekomposisi, 
terganggu di laboratorium herupa yaitu proses pelapukan bahan mineral, 
kenampakan pedologi, dengan lerutama pelapukan mineral primer 
menggunakan metode jrisan tipis ·(thin menjadi mineral sekunder (Buol etal., 
section). di -bawah mikroskop polarisasi. 1980). 
Deskripsi kenampakan pedologi mengacll Pada elevasi tinggi, Latosol eoklat 
padaBullock et al (1985). yang disawahkan 2x (TAl), Japisan olah 
Pengindonesiaan istilah-istilah dari (Ap), kenarnpakan pedologi yang 
Bullock et al (1985) tersebut mengikuti menonjol pada lapisan ini adalab fragmen 
Widiatrnaka et.al. (1999). Data hasil batuan yang sedikit dan terdapatnya 
pengamatan di laboratoriwn diolah dalam hipokoting pada jaringan akar. Koting dan 
bentuk tabel dan Gambar. Data sekunder, hipokoting di sekeliling akar ini disebut 
dan data laboratorium dianalisis seeam oxidized rhizosphere (Rayes 2000), 
deskriptiflaltIllt itatif. yang menunjukkan te~adjnya pergHiran 

oksidasi-reduksi yang intensif. Pola 
HASIL DAN PEMBAIlASAN· penyusunanjabrik pada horizon ini adalah 

kresen, yang menunjukkan aktifitas 
Deskripsi mikromorfo!ogi contoh pengolahan tanah dan aktivitas biologi of 

irisan tipis beberapa borison tanah di yang tinggi. Kenampakan mikromorfologi 
daerah penelitian disajikan pada Gambar ini mengindikasikan terjadinya proses 
1 dan rabel 2. Perbandingan kualitatif deJwmposLsi bahan mineral ' dan bahan 
fragmen batuan diantara berbagai lapisan organik, terutama yang berasal dari aka! 
tanah asal (honson Be) menunjukkan padi. Pada Japisan bawah tereduksi (Bg 
bahwa pada elevasi tinggi, Latoso! eoklat ir), kenampakan pedologi yang menonjol 
Kekuningan yang tidak disawahkan pada borizon ini adalah pelapukan batu<m 
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Gambar 1. Irisan tipis beberapa hanson tanah pewaki! di daerah penelitian 
Keterangan: (a) TASIBC: pelapukan fragmen batuan menjadi baban coklal kekuningan, PPL; (b) 

TAlIAp: peog,isian agregat eoklat geJap; penyusunan matriks kresen, PPL; ee) TAllBg ir: 
kuasikoting; oukleik, PPL; (d) TA7/Ap(g it): pod besar diisi ekskremen; gejala fabrik kresen, 
PPL; (e) TA7IBd mi: iluviasi liat (kanal diisi Iiat padat), PPL; ef) TA71Bol: struktur 
bersepon; laminar koting liat dari pori, PPL; (g) TAI2lAp(e): nodul merah dan hitam, nodul 
agregat, PPL; (b) TAl2JBoc; butiran debu bertudung dan berkr~o, PPL PPL = plain 
polarizer light; ; fb - fragmen batuan; ek = ekskremen; fk == Jobrik b-esen; if '" i/uviasi fiat; 
ss - s/ruktur sepon; lk '" lamin.ar korin.g; mk "" marrO's kresen: II "" kuasikoting; nu = 

nuldeik; n.o'" nodul; cc = capping & aescen/ (berrudung dan cerkresen). 

Ariu Vol. 13 No.1.2009 4 
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Tabel2. Deskripsi lrisan Tipis Beberapa Horisoo Tanah Pewakil di Daerah Penelitian 

Pedon 
Harison 

(Kedalaman ) 
Kenampakan 

Pedologi 

Elevasi 400-650 m dpl. 

- Latosol Coklat Kekuningan 

TAo Be Pelapukan fragmen batuan volkanik menjadi bahan 
(Kebun) (63-200 em) kemerahan halus 

- Latosol Coklat 

TAl 
(Sawah 2X) 

Ap 
(0-11 em) 

Bgir 
(23-39 em) 

Nodu l coklat gelap sedik.it, pengisian agregat coklat 
geJap, penyu'sunan fabrik kresen, butiran bahan 
sekunder, besi (merah, kuning, eoklat), ferruginous 
hipokoting 

Pelapukan fTagmen batuan, hipokoting eaklat gelap 
banyak. pori diisi­ liat kuning padat, efek redoks 
sepanjang kanal, nukleik, kuasikoting. depJesi Fe 

Elevasi 90- 155 m dpl. 

- Latosol Coklat Kemerahan 

Ap(g iT) 
(0-15 em) 

TA7 
(Sawah 2X) Bdmi 

(15-34 em) 
~ . 

Bol 
(76-102 em) 

~ Lat0501 Merab 

Agregat coklat halus kekuningan dan eoklat gelap. pori 
besar diisi eksremen. nodul eoklat geJap dan kemeraban 
sedikit, gejala fabrik kresen. kanal diisi agregat lepas 
kontinyu, deplesi Fe 

Hipokoting amorf, kanal diisi liat padat, nodul besar 
diimpregnasi, teIjajar dua koting dari pori berongga 

Umumnya campuran Dodu! keeil fenuginous, sedikit 
laminar koting liat dari pori, koting eoklat geiap, nodul 

Ap(e) Hipokoting eokJat, pelapukan fragmen batuan, nodul 
(0-18 em) hitam dan merah, nodul agregat, pori diisi agregat { 

TAl2 

(Sawah IX) ·Boc Banyak nodul kecil eoklat gelap dan hitam, butiran debu 
(87-200 em) berrudung dan kresen 



yang memiliki bentukan agak membulat 
(sub rounded). Kenampakan membulat 
tetah di laporkan sebagai pengaruh 
semakin intensifnya irigasi (pang et 01. 
2007). Pada horizon ini, kenampakan efek 

~ redoks dan kanal memanjang dapat 
mengindikasikan kronalogi relatif 
diantara kedua proses. Kenampakan lain 
yang terlihat adalah kuasikoting coklat 
gerap, nodid dengan marfologj intemal 
nukJeik, dan zona deples; Fe/alban yang 
mengindikasikan terjadinya kondisi 
anerob pada waktu tertenru. Pada horizon 
ini, proses yang dominan terjadi adalah 
dekomposisi bahan mineral dan gleisasi, 
yairu pembentukan matriks tanah 
berwama keJabu dengan atau tanpa 
karatan besi atau kankresi. Pada elevasi 
rendah, Latosol Coklat Kemerahan yang 
disawahkan 2x (TA 7), lapisan alah 
tereduksi [Ap(g ir)]. mempunyai struktur 
mi~o bersepon (spongy) yang 
menunjukkan tingginya aktivitas bioJogi. 
Tingginya aktivitas bioJogi juga 
ditunjukkan oleh infilling pada pori oleh 
eksluemen berupa Oribalid mites (semut) 
berbentllk ellipisoids, yaitu berbentuk 
bulat telue dengan irisan membujur 
membentuk ellipse, dan mS3.n 
melintang berbentuk circle. Kenampakan 
pedologi lain adalah agregat cgklat 
kekunmgan dan coklaf geJap lepas 
kontinyu dalam pori . kana! hipoKoting 
kuning pada pori kanal, nodul cok lat 
kemerahan dan coklat gelap dan deplesi 
Fe. Gejala fabrik kl'esen merupakan 
indikasi adanya pengoJahan dan aktifitas 
biologi. Dengan demikian, proses yang 
dapat teramati pada horizon ini adalah 
dekomposis;, sintesis, dan gleisasi. Pada 
tanab ini, lapisan tapak bajak (Bd mi). 
kenampakan pedolagi yang ada antara 
lain adalah hipokoting hitam amorf dari 
pori berongga, kanal yang diisi liat padat 
.yang menunjukkan terjadinya deposisi liat 
dati · bagian atas, nodul besar 
lerimpregnasi, terjajar (juxlaposed) dua 
koting dati pori yang menunjukkan 
terjadinya iluviasi Iiat. Kenampakan 
fabrik hitam dengan pola kresen 
menunjukkan aktifitas pengo/ahan. 
Dengan demikian, proses yang 
teridentiflkasi adalah iluvia:ri, yaitu 

penimbunan bahan~bahan tanah di dalam 
suatu horison, daJarn haJ ini bahan 
liatJdebu, dan hardening (pemadatan pori 
oleh liat/debu). Sementara itu lapisan 
taoah asal (Bol), kenampakan pedologi 
yang menonjol antara lain campuran 
nodur keeil. efek redoks feruginous, 
koting liat bersusunan laminar dan 
berwama cokla~ gelap, yang menunjukkan 
terjadinya deposisi secara bertahap. 

Pada Latosol Merah yang disawahkan 
Ix (TAI2), lapisan olah {Ap(c)} dicirikan 
oleh Dodul Mo, kenampakan pedologi 
yang menonjal pada tanah ini adalah 
sedikitnya fragmen bahan kasar. adanya 
nodul hitam dan merah, Ilodul agregat. 
Pada tanah ini, Japisan tanah asa1~nya 

(Boc), ~enampakan pedologi ~ang 

meronjol 'ada lah butiran debu 
bertudung (capping) dan kreseo 
(cresceJU), yang merupakan hasil 
pelapukan. Bentukan ini menunjukkan 
terjadinya aktivitas translokasi bahan 
haJus diantara pori. Terjadinya proses 
hardening, yaitu pengisian pori oleh Mn 
yang memadat ditunjukkan oleh 
banyaknya nodul berukuran kecil; di 
samping itll pada lapisan {aoah asal tetjadi 
proses dekomposisi dao sinlesis. 

srMPULANDAN SARAN 

Berdasarkan uraian sebelumnya, 
maka dapat dilarik kesimpulan sebagai 
berikut: pada tanah yang tidak 
disawahkan, di lapisan tanah asaJ, 
kenampakan pedoJogi yang menonjol 
ada lah pelapukan batoan volkanik. 
Sedangkan pad a tanah-tanah yang 
disawahkan, baik pada lapisan olah 
maupun Japisan bawah, ciri hidromorfi 
dan proses oksidasi~reduksj tampak 
dominan, antara lain dicirikan oleh 
kenampakan nodul Mn maupun Fe, baik 
sebagai impregnasi pada mnssa dasar 
maupun sebagai infilling, coating maupun 
hypo-coOling pada pori, terutama pori 
kenaI. Sema.lUn tingginya intensitas 
penya""'ahan lergambar pada semakin 
jeJasnya ciri pembeda oksidasi reduksi ini 
terhadap masS3 dasar pada tanah yang 
disawahkan. dinamika proses oksidasi­
reduksi Ia1Tlpaknya berlangsung 
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kontinyu, bersamaan dengan lerbenmknya 
pori, yang dicirikan antara lai n oleh 
kronologi reJatif yang beragam anlara 
pembentukan pori dan massa dasar 
terimpregnasi. Dinamika konlinyu ini 
rnenunjukkan aktivitas pedogenesis yang 
terns berJangsung hingga saat 1m. 
Bcberapa proses lain yang dapal dicirikan 
se~ara mikromorfoJogik dalam penelitian 
ini antara lain adalah translokasi liat. yang 
dicirikan oleh bentukan infilling 
(pengisian pori) dan capping dan gJeisasi 
melalui terbentuknya massa dasar dengan 
warna kontras baik pada elevasi tinggi 
maupun pada elevasi rendah kenampakan 
pedologj yang paling menonjol pada 
tanah-Janah disawahkan adaJab 
terbentuknya nodul dan hipokoting. 
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